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Abstract

Effort to increase the production of oil palm can be
conducted through application of plant growth regulator
(PGR). Orgamin biostimulan is a natural PGR formula
that has been tested to improve the vegetative growths of
corn and oil palm in the glass house. Assessment of
Orgamin and Orgamin plus (Orgamin + micro nutrient)
applications at commercial scale was carried out in
Marjandi  o0il palm plantation of PTPN IV using
randomized block design with three treatments, i.e. K =
100% recommended dose of inorganic fertilizer
(control), O= Orgamin (1.5 kg/tree) + 50% dose of
inorganic fertilizer, OP = Orgamin plus (1.5 kg/tree)
without inorganic fertilizer. The parameters of
observation at 2.5 months after the treatments were soil
and leaf nutrient contents (N, P, K, Mg), percentage of
female flower, mesocarp oil content, and harvested fresh
fruit bunches (FFB). The observation showed that there
was an increased in oil yield, weight of FFB and leaf
nutrient content, while the percentage of female flower
and nutrient content of soil were not significantly
different compared to the control.

[Keywords:Plant-growth regulator, oil palm productivity,
sex ratio).

Abstrak

Upaya untuk meningkatkan produksi kelapa sawit
dapat dilakukan antara lain melalui pemberian zat
pengatur tumbuh (ZPT). Biostimulan Orgamin merupa-
kan formula ZPT alami yang telah diuji di rumah kaca
pada tanaman jagung dan bibit kelapa sawit. Uji coba
aplikasi Orgamin dan Orgamin plus (Orgamin yang
diperkaya hara mikro) pada skala lapang dilakukan di
kebun kelapa sawit Marjandi PTPN IV dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) untuk
menguji tiga perlakuan, yaitu 1) K (kontrol) = 100%
dosis anjuran pupuk kimia (APK = kontrol), 2) O =50%
dosis APK + Orgamin (1,5 kg/pohon), 3) OP = Orgamin
plus (1,5 kg/pohon) tanpa pupuk kimia. Peubah yang
diamati pada 2,5 bulan setelah perlakuan adalah kan-
dungan hara tanah dan daun (N, P, K, Mg), persentase
bunga betina, rendemen minyak mesokarp, dan produksi
tandan buah segar (TBS). Hasil yang diperoleh me-

*) Penulis korespondensi: happywidiastuti@yahoo.com

nunjukkan terdapat peningkatan rendemen minyak, bobot
TBS dan kandungan hara daun, sedangkan persentase
bunga betina dan kandungan hara tanah tidak menunjuk-
kan perbedaan yang nyata antara perlakuan dan kontrol.

[Kata Kunci: Zat pengatur tumbuh, produktivitas kelapa
sawit, sex rasio].

Pendahuluan

Peningkatan produktivitas kebun hingga
sekarang masih merupakan salah satu program
utama perkebunan kelapa sawit di Indonesia
(Santoso et al., 2009). Hal ini dikarenakan produk-
tivitas rata-rata kebun kelapa sawit di Indonesia
masih di bawah potensinya (Suryana et al., 2007).
Upaya peningkatan produksi CPO melalui eksten-
sifikasi selain terkendala oleh terbatasnya lahan
untuk kebun kelapa sawit yang baru, juga disebab-
kan konflik lahan di tingkat daerah, dan adanya
resistensi dari beberapa aktivis lingkungan (Susila,
2010).

Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan
produksi kelapa sawit antara lain penggunaan bibit
unggul yang memiliki produktivitas tinggi, pene-
rapan kultur teknis anjuran (Lubis, 2008) atau pem-
berian hormon tanaman (ZPT) dari jenis sintetis
(Samanhudi et al., 2006) ataupun alami (Santoso
et al, 2011; Eswaran et al., 2005). Selain oleh
nutrisi, pertumbuhan dan perkembangan tanaman
sangat dipengaruhi antara lain oleh kandungan ZPT
atau hormon yang ada di dalam tanaman tersebut.
Berbagai jenis hormon terbukti secara in vitro dan
di lapang bermanfaat untuk pertumbuhan, perkem-
bangan dan produktivitas tanaman, baik secara
individu maupun di dalam suatu formulasi yang
mengandung unsur mineral mikro (Samanhudi
et al., 2006). Formula ZPT yang diberikan mampu
menstimulasi pertumbuhan tanaman melalui pe-
ningkatan kapasitas fotosintesis, multiplikasi atau-
pun diferensiasi selnya (Kalaivanan & Venkatesalu,
2012), sehingga juga disebut sebagai biostimulan.
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Orgamin merupakan biostimulan yang dikem-
bangkan dan diproduksi oleh Balai Penelitian
Bioteknologi Perkebunan Indonesia dan telah diuji
pada tanaman model monokotil dan tanaman
kelapa sawit di pembibitan. Pada bibit kelapa sawit,
pemberian Orgamin meningkatkan pertumbuhan
vegetatif. Orgamin mengandung bahan aktif TRIA
(triacontanol) yang merupakan alkohol jenuh
berantai panjang. TRIA merupakan senyawa yang
secara alami terdapat pada tanaman Alfafa yang
memiliki aktivitas pemacu pertumbuhan tanaman
(Ries et al., 1977). Aplikasinya pada beberapa
tanaman dilaporkan meningkatkan pertumbuhan
dan produktivitas tanaman secara signifikan
(Khandaker et al, 2013), mampu menginduksi
perakaran dan pembungaan (Devi et al., 2012),
meningkatkan embriogenesis somatik (Giridhar
et al., 2008) serta meningkatkan daya tahan
tanaman terhadap stres abiotik (Krishnan et al,
2008). Respons tanaman terhadap TRIA secara bio-
kimiawi dimediasi oleh sitokinin jenis isopentenil
adenosin (iPAdos) (He & Loh, 2002). Secara
genetika molekuler, aktivitas pemacu pertumbuhan
pada tanaman dari TRIA terjadi melalui pening-
katan ekspresi gen-gen yang menyandi protein-
protein yang berperan dalam fotosintesis dan
respirasi tanaman. Sedang gen yang ditekan tingkat
ekspresinya oleh ZPT ini adalah gen-gen penyandi
protein yang terkait dengan stress maupun pelukaan
(Khandaker et al., 2013).

Percobaan pendahuluan yang dilakukan di
rumah kaca menggunakan tanaman pangan
semusim, jagung dan padi gogo, menunjukkan
bahwa Orgamin mampu meningkatkan pertum-
buhan dan produksi tanaman model tersebut, serta
mengurangi pemakaian pupuk anorganik hingga
lebih dari 50% (Santoso, 2010). Pada tanaman padi
gogo, Orgamin meningkatkan jumlah anakan
sehingga untuk setiap kali penanaman dapat dilaku-
kan pemanenan dua kali yang berjarak waktu 50
hingga 55 hari dengan produktivitas yang hampir
sama. Dengan asumsi bahwa umur panen normal
padi gogo sekitar 116 hari, maka kenaikan produk-
tivitas per satuan waktu pemanenan oleh perlakuan
orgamin tersebut mencapai sekitar 50%. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan
produksi kelapa sawit melalui pemberian bio-
stimulan Orgamin dan Orgamin plus.

Bahan dan Metode

Kegiatan penelitian dilakukan di Labora-
torium Biokimia dan Laboratorium Kimia dan
Pangan - Balai Penelitian Bioteknologi Perkebunan
— PT Riset Perkebunan Nusantara (PT RPN).
Percobaan di lapang dilakukan di kebun kelapa

sawit Marjandi, PT Perkebunan Nusantara IV
Medan, Sumatera Utara.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan tiga
perlakuan, yaitu K (kontrol) = 100% dosis anjuran
pupuk anorganik (ZA = 3,25 Kg; RP = 1,5 Kg; TSP
=0,75 Kg; MOP = 2,75Kg; Dolomi t= 1Kg; Borat=
0,075Kg), O = 50% dosis anjuran pupuk anorganik
+ Orgamin (1,5 kg/pohon), OP = 0% dosis anjuran
pupuk anorganik + Orgamin plus (1,5 kg/pohon).
Orgamin dan Orgamin plus (Orgamin + unsur
mikro) diberi-kan satu kali. Setiap perlakuan
diulang sebanyak tiga kali dengan jumlah sampel
sebanyak 200 pohon per ulangan. Data yang
diperoleh diuji statistik sederhana dan dilanjutkan
dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT )
dengan taraf uji 5% .

Pengamatan dilakukan 2,5 bulan setelah
aplikasi Orgamin dan Orgamin plus. Peubah yang
diamati meliputi pH tanah, kandungan C, N, P, K,
dan Mg tanah dan daun, persentase bunga betina,
rendemen minyak, dan produksi tandan buah segar
(TBS). Kandungan unsur hara dalam tanah dan
daun dianalisis menggunakan AAS (Afomic
Absorption Spectrophotometry). Penentuan kadar
klorofil dilakukan dengan spektrofotometer sinar
tampak pada panjang gelombang 649 nm dan
665 nm sebagaimana diuraikan oleh Parman &
Harnina (2008).

Hasil dan Pembahasan

Zat pengatur tumbuh memainkan peran penting
dalam mengendalikan pertumbuhan, perkembang-
an, metabolisme, dan morfogenesis tanaman ber-
bunga (Schwechheimer, 2008). Orgamin mengan-
dung bahan aktif TRIA yang merupakan komponen
alami dari tanaman epicuticular lilin yang dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman (Khandaker
et al., 2013). Banyak peneliti telah melaporkan
peran positif TRIA dalam meningkatkan pertum-
buhan, hasil, fotosintesis, fiksasi nitrogen, aktivitas
enzim, dan tingkat asam amino bebas, mengurangi
gula, dan protein terlarut (Naeem et al., 2011).
Aplikasi senyawa ini mampu meningkatkan bobot
kering tanaman, protein dan klorofil, dan tingkat
fotosintesis bersih (Chen ef al., 2002). Skogen et al.
(1982) melaporkan bahwa aplikasi TRIA mening-
katkan pertumbuhan tanaman, jumlah dan kualitas
bunga pada krisan (Chrysanthemum morifolium).

Rendemen minyak dan persentase bunga betina

Hasil pengukuran rendemen minyak yang
dilakukan terhadap sampel buah kelapa sawit yang
dipanen sebelum perlakuan dan 2,5 bulan setelah
perlakuan disajikan pada Gambar 1. Rendemen
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Gambar 1. Rerata rendemen minyak buah kelapa sawit
sebelum dan sesudah perlakuan.

Orgamin  Orgamin plus

Figure 1. Average of oil content before and after
treatment

yang diukur berdasarkan bobot kering buah (BK)
tersebut bervariasi dari yang terendah 38,59 %
hingga tertinggi mencapai 49,51%. Bervariasinya
rendemen minyak buah sawit ini kemungkinan
disebabkan oleh perbedaan tingkat kematangan
buah. Tingkat kematangan buah yang dipanen
berbeda karena pemanenannya dilakukan secara
periodik setiap dua minggu sehingga pada waktu
yang sama tersebut kemungkinan tidak diperoleh
tingkat kematangan buah yang sama.

Dibandingkan antar perlakuan, rendemen
minyak mesokarp dari buah dipanen adalah hampir
sama besarnya kecuali rendemen minyak sebelum
aplikasi Orgamin. Namun jika dibandingkan antara
sebelum dan sesudah perlakuan pada kontrol terjadi
penurunan terbesar, kemudian pada perlakuan
Orgamin plus sedikit menurun. Sedangkan pada
perlakuan Orgamin terjadi peningkatan tertinggi
yaitu dari 38,59 % menjadi hampir 48,01%.

Pengaruh perlakuan terhadap perkembangan
jenis bunga terjadi pada tingkat perkembangan
diferensiasi seksual atau 17 hingga 25 bulan
sebelum antesis (Lubis, 2008). Dengan demikian
secara teoritis pengaruh tersebut baru akan terlihat
sekitar dua tahun setelah perlakuan. Data per-
sentase bunga betina ditunjukkan pada Tabel 1
sangat bervariasi dan tidak dipengaruhi oleh per-
lakuan mengingat proses diferensiasi sexual terjadi
sekitar dua tahun sebelum antesis (penyerbukan).
Data perbandingan presentase bunga betina yang
ditampilkan relatif lebih kecil daripada angka per-
bandingan yang dilaporkan Lubis (2008). Walau-
pun demikian pemberian Orgamin menghasilkan
rerata persentase bunga betina tertinggi. Perbedaan
ini diyakini disebabkan oleh karakteristik kebun
khususnya areal yang relatif tinggi, 700 dpl,
sehingga diduga kurang begitu kondusif bagi
perkembangan organ reproduktif tanaman kelapa
sawit. Perlakuan Orgamin menghasilkan rerata
persentase bunga betina lebih tinggi dibandingkan

dengan kontrol demikian pula perlakuan Orgamin
plus (Tabel 1). Walaupun demikian pemberian
Orgamin menghasilkan rerata persentase bunga
betina tertinggi.

Perlakuan Orgamin setelah 2,5 bulan aplikasi
yang dikombinasikan dengan pupuk anorganik 50%
dosis anjuran menunjukkan angka tertinggi atau
naik lebih dari 100% baik untuk jumlah maupun
bobot TBS dibandingkan dengan kontrol (Tabel 2).
Sedangkan perlakuan orgamin plus, menghasilkan
jumlah dan bobot TBS lebih tinggi yakni masing-
masing 18% dan 1% dibandingkan dengan kontrol.
Kenaikan jumlah dan bobot TBS yang disebabkan
perlakuan setidaknya terjadi pada dua fase. Pertama
terjadi di awal perkembangan reproduktif melalui
diferensiasi sexual. Pada alur ini, pengaruh per-
lakuan baru terlihat sekitar dua tahun kemudian.
Kedua, pada buah yang belum masak atau perkem-
bangan organ reproduktif (bunga) pada saat per-
lakuan diaplikasikan. Pengaruh perlakuan pada alur
ini diperkirakan terlihat beberapa bulan hingga
hampir dua tahun setelah perlakuan.

Status hara tanah dan daun kelapa sawit

Tanah di areal percobaan sangat masam dengan
pH berkisar antara 3,43 sampai 3,77. Kemasaman
ini akan berpengaruh terhadap ketersediaan hara
bagi tanaman. Hasil analisis tanah 2,5 bulan setelah
perlakuan Orgamin menunjukkan bahwa pH tanah
masih dalam kisaran yang masam (Gambar 2).
Masalah yang timbul pada tanah masam adalah
rendahnya ketersediaan N, Ca, dan Mg. Kandungan
N tanah berkisar antara 0,143 sampai 0,190 %.
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa antara
perlakuan yang diuji tidak terdapat perbedaan yang
nyata. Walaupun demikian kandungan hara N daun
pada perlakuan Orgamin plus lebih tinggi diban-
dingkan dengan kontrol. Kandungan N daun pada
kontrol, Orgamin dan Orgamin plus masih dalam
kisaran yang cukup (Lubis, 2008).

Tabel 1. Rerata persentase bunga betina (jumlah bunga
betina/total jumlah bunga x 100%) di awal dan
2,5 bulan setelah perlakuan.

Table 1. Average of female flower percentage (female/
total flower x100%) before and 2.5 months
after treatment

Persentase bunga betina
Percentage female flower

Perlakuan (%)
Treatment Sebelum Setelah
(before) (after)
Kontrol (Control) 42,06 22,23
Orgamin 19,46 30,95
Orgamin plus 14,93 13,99
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Kandungan P tanah sebelum perlakuan berkisar
antara 52,67 sampai 100,88 ppm, dan 48,27 sampai
107,93 ppm setelah perlakuan. Pada perlakuan
pemberian orgamin plus, kandungan P tanah
meningkat setelah aplikasi. Walaupun demikian
hasil uji statistik semua perlakuan yang diuji tidak
berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol,
demikian pula untuk kandungan K dan Mg.
Kandungan K tanah berkisar antara 0,107 %
sampai 0,16 %, sedangkan kandungan Mg tanah
berkisar antara 213,87 % sampai 370,08 %. Tidak
adanya perbedaan kandungan P dan K tanah pada
pemberian Orgamin dan Orgamin plus juga
tercermin pada kandungan P dan K daun (Gambar
3). Kandungan P daun sedikit di bawah kandungan
P yang normal. Marschner (2012) mengemukakan
bahwa kandungan P normal adalah 0,3 sampai
0,5%. Kandungan K daun dalam percobaan ini
berkisar antara 0,7 sampai 0,8 sehingga dalam
kisaran ini, kandungan K daun jauh di bawah
normal. Kadar K daun yang normal adalah berkisar
antara 2 sampai 5%. Hasil analisis Mg daun
menunjukkan tidak adanya perbedaan yang nyata di
antara perlakuan yang diuji. Walaupun demikian
ditunjukkan terjadi peningkatan kadar Mg daun
2,5 bulan setelah perlakuan yaitu berkisar antara

0,23 % sampai 0,29 % (Gambar 3) meskipun
demikian kandungan Mg daun masih dalam kisaran
yang lebih rendah dibandingkan dengan kandungan
Mg daun normal. Kandungan C tanah setelah
perlakuan pemberian Orgamin dan Orgamin plus
berturut-turut adalah 2,66 dan 2,26 % masing-
masing pada pemberian orgamin dan orgamin plus.
Kandungan C tanah ini relatif tinggi yang diduga
disebabkan areal percobaan adalah hasil konversi
kebun teh.

Orgamin yang ditambahkan merupakan zat
perangsang tumbuh yang diperkaya atau tanpa
diperkaya unsur mikro masing-masing untuk
Orgamin dan Orgamin plus. Hasil sementara
menunjukkan bahwa walaupun tidak berbeda nyata
pemberian Orgamin dan Orgamin plus meng-
hasilkan peningkatan kandungan hara N dan Mg
daun. Selain itu, pemberian Orgamin dan Orgamin
plus dapat menghasilkan status hara yang sama
dengan tanaman yang dipupuk anorganik 100%.
Dari hasil ini nampak bahwa pemberian Orgamin
dan Orgamin plus dapat meningkatkan efisiensi
pupuk anorganik. Lama waktu inkubasi yang masih
relatif pendek, diduga menyebabkan belum ter-
dapatnya perbedaan yang nyata di antara per-
lakuan yang diuji.

Tabel 2. Rerata produksi tandan (jumlah dan bobot) mingguan pada delapan minggu terakhir.
Table 2. Average of fruit bunches production weekly on eight week later.

Rerata produksi TBS/pohon

Perlakuan Average of fresh fruit bunches (FFB) production/ plant
Treatment Jumlah (buah) Number Bobot (kg)
Weight (kg)
Kontrol (Control) 0,22 3,42
Orgamin 0,41 5,30
Orgamin plus 0,26 3,46
120,00 - 0,18

Sebelum  Sesudah
(before)  (after)

Sebelum  Sesudah
(before)  (after)

«#Kontrol #Orgamin B Orgamin Plus #Kontrol # Orgamin ® Orgamin Plus

Kandungan P tanah (ppm)
P content of the soil (ppm)
B [ o]
o o o
o o o
o o s}

## Kontrol ® Orgamin ® Orgamin Plus

0,16
100,00
0,14
0,12

0,10

0,08

Kandunag K tanah (%)

S 006

0,04
20,00
0,02

0,00 0,00

Sebelum Sesudah
(before) (after)

Sebelum  Sesudah
(before)  (after)

#Kontrol ® Orgamin ®Orgamin Plus

Gambar 2. Rerata kandungan hara makro tanah di areal percobaan sebelum dan sesudah perlakuan.

Figure 2. Average of soil macro nutrient content before and after treatment.
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Gambar 3. Rerata kandungan hara makro daun kelapa sawit sebelum dan sesudah perlakuan.

Figure 3. Average of macro nutrient leaf content before and after treatment.

Kesimpulan

Terdapat indikasi bahwa pemberian Biostimulan
Orgamin meningkatkan rendemen minyak, dan
jumlah serta bobot TBS. Walaupun demikian hasil ini
perlu diuji dengan melakukan aplikasi kembali dan
periode pengamatan yang lebih lama.
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